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KATA PENGANTAR

Manusia merupakan makhluk sosial, hal ini karena manusia selalu
membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Dalam membangun relasi dengan
orang lain, manusia sering kali tidak bisa hindar dari masalah kesalapahaman
sehingga menimbulkan adanya prilaku kekerasan. Dalam membangun relasi,
manusia seringkali menggunakan kekuatan dan kekuasannya untuk dapat bertahan
dan menjaga eksistensinya. Hal ini mengakibatkan banyak orang mendapatkan
kekerasaan dan ketidakadilan dalam hidupnya. Perempuan merupakan kaum yang

sering kali mendapatkan kekerasan dan diskriminasi dalam hidupnya.

Fakta adanya kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di banyak tempat
merupakan sebuah kenyataan yang tak terbantahkan. Realitas ini menjadikan
posisi kaum perempuan dalam masyarakat terancam. Perempuan dalam kehidupan
bermasyarakat selalu dipandang sebagai kaum yang lemah. Hal ini dipengaruhi
konstruksi budaya yang keliru, ekonomi lemah dan rendahnya kesadaran hukum
dalam kehidupan suatu masyarakat. Beragamnya faktor pemicu berkaitan dengan
masalah kekerasan terhadap perempuan berpengaruh pula terhadap jenis
kekerasan yang dihasilkan seperti, diskriminasi, perempuan hanya menjadi kaum
subordinasi di tengah masyarakat, kekerasan seksual seperti pencabulan dan
pemerkosaan, kekerasan dalam rumah tangga seperti penelataran dan

perselingkuhan.

Banyaknya fakta kekrasan yang dialami oleh kaum perempuan dan terjadi
dalam berbagai aspek kehidupan sosial, seperti pendidikan, diskriminasi dalam
keluarga, laki-laki memiliki kuasa lebih dibandingkan perempuan, dalam bidang
politik, tempat kerja dan lain sebagainya. Kondisi inilah yang mengakibatkan
posisi perempuan dalam suatu masyarakat terancam dan kehilangan hak-haknya
sebagai manusia. Oleh karena itu perlu adanya perjuangan untuk mengatasi segala
tindakan kekerasan dan diskriminasi terhadap perempuan. Konsep hak asasi
manusia yang menekankan pentingnya menghargai dan menghormati martabat

setiap orang, dapat mengembalikan hak-hak perempuan yang sudah ditindas.

Penulis menyadari untuk menyadarkan masyarakat dan mengatasi kerasan

terhadap perempuan khususnya di Kabupaten Manggarai melalui konsep hak asasi



manusia bukanlah suatu hal yang mudah dilakukan. Oleh karena itu, dalam
menyelesaikan karya tulis ini, penulis tidak bekerja sendirian. Penulis
mendapatkan banyak uluran tangan kasih yang membantu, sehingga karya tulis ini
dapat diselsaikan. Menyadari hal ini, maka pada tempat pertama penulis
menghaturkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maharahim atas kasih dan
kesetian-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. Kedua penulis
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ABSTRAK

Darius Lifentjing Halut 20.75.6777. Upaya Mengatasi Kekerasan Terhadap
Perempuan Di Kabupaten Manggarai Ditinjau Dari Konsep Hak Asasi
Manusia. Skripsi Sarjana, Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat Dan
Teknologi Kreatif Ledalero.

Karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) menjelaskan fenomena kekerasan
terhadap perempuan di Kabupaten Manggarai, (2) menjelaskan selayang pandang
tentang hak asasi manusia, dan (3) upaya mengatasi kekerasan terhadap
perempuan di Kabupaten Manggarai ditinjau dari Konsep Hak Asasi Manusia.

Penelitiaan untuk penulisan skripsi dilakukan dengan metode studi
kepustakaan dan metode wawancara. Dalam studi kepustakaan penulis
menggunakan berbagai literatur seperti, buku, jurnal, berita online, sumber
internet, dan kamus, yang berkaitan dengan Hak Asasi Manusia. Selain analisis
kepustakaan, penulis juga menggunakan metode wawancara, yakni mewawancarai
beberapa narasumber untuk menggali fakta tentang kekerasan terhadap
perempuan di Kabupaten Manggarai. Obyek yang diteliti dalam tulisan ini adalah
relevansi konsep hak asasi manusia dalam upaya mengatasi kekerasan terhadap
perempuan di Manggarai. Kekerasan terhadap perempuan merupakan pelanggaran
serius terhadap hak asasi manusia. Hal ini mengakibatkan posisi perempuan
dalam suatu masyarakat terancam dan mengalami diskriminasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus kekerasan terhadap perempuan
di Manggarai dipicu oleh berbagai faktor seperti, budaya patriarki, kemiskinan,
rendahnya pendidikan, dan kurangnya kesadaran hukum dalam masyarakat.
Bentuk kekerasan juga bervariasi seperti kekerasan fisik, kekerasan psikis,
kekerasan seksual, dan kekerasan ekonomi. Berhadapan dengan situasi ini, konsep
hak asasi manusia yang menekankan kesetaran dan penghormatan terhadap
martabat setiap orang, dapat meningkatkan efektivitas program dan penanganan
kekerasan terhadap perempuan di Kabupaten Manggarai.

Kata Kunci: Kekerasan, Perempuan, Hak Asasi Manusia, Kabupaten
Manggarai.
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ABSTRACT

Darius Lifentjing Halut, 20.75.6777. Efforts To Address Violence Against
Women In Manggarai Regency From A Human Rights Perspective.
Bachelor's Thesis, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy
and Creative Technology. 2024.

This scientific work aims to (1) explain the phenomenon of violence
against women in Manggarai regency, (2) provide an overview of human rights,
and (3) explore efforts to overcome violence against women in Manggarai District
from the perspective of Human Rights Concepts.

The research for this thesis was conducted using literature research
methods and interview methods. In the literature research, the author utilized
various literature such as books, journals, online news, internet sources, and
dictionaries related to Human Rights. In addition to literary analysis, the author
also employed interview methods, interviewing several people to gather facts
about violence against women in Manggarai regency. The focus of this study is
the relevance of human rights concepts in efforts to address violence against
women in Manggarai. Violence against women is a serious violation of human
rights. It endangers the position of women in society and subjects them to
discrimination.

The results of the research indicate that cases of violence against women
in Manggarai are triggered by various factors such as patriarchal culture, poverty,
low education levels, and lack of legal awareness within the community. The
forms of violence also vary, including physical violence, psychological violence,
sexual violence, and economic violence. In addressing this situation, the concept
of human rights, which emphasizes equality and respect for the dignity of every
individual, can enhance the effectiveness of programs and measures to address
violence against women in Manggarai regency.

Keywords: Violence, Women, Human Rights, Manggarai Regency.
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